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o Pengantar

Saatini,aliran pengiriman uang menentukan proporsi ekonomi beberapa negara,

terutama di Asia. Asia merupakan rumah bagi 70 juta rumah tangga penerima
kiriman uangdan rumah bagialiran pengiriman uangtertinggidibandingkan dengan
benua lain (mencapai skala divisi 4.3 dibandingkan dengan Afrika dan Amerika Latin
dengan perkiraan skala 1)." Transfer pengiriman uang adalah bisnis yang tidak dapat
ditolak mengingat sebagian besar kiriman uang selalu meningkat dari tahun ke
tahun. Tren pekerja migran di luar negeri yang jumlahnya ekstrem mengakibatkan
peningkatan aliran transfer uang dari luar negeri ke negara asal di Asia Tenggara.
Sebagian besaruangdikirim untuk meningkatkan kualitas hidup dinegaraasal untuk
tujuan pendidikan, bisnis dan standar kehidupan. Menurut Asian Development
Bank, dalam kasus Asia Tenggara, penerima pembayaran utama bervariasi dari
orangtuake pasangan.’

Sementara itu, orangtua adalah penerima utama kiriman uang di Indonesia,
Malaysia dan Filipina. Anomali terjadi pada kasus pekerja migran Indonesia di
Malaysia di mana 81% pengiriman uang dikirim ke pasangan. Atau anomali lainnya,
di mana 60% penerima kiriman uang adalah laki-laki, sementara penerima kiriman
uang dari luar negeri di Filipina dan Malaysia rata-rata tiga perempatnya adalah
perempuan. Tren dan anomali tentang korelasi antara pekerja migran dan bisnis
pengiriman uang dipertaruhkan karena kita tengah menghadapi era digital dan
masuknya arus pekerja yang sangat fleksibel di Asia Tenggara.. Untuk itu, menarik
untuk dikaji bagaimana digitalisasi pengiriman uang internasional dapat tumbuh
kuatdiAsiaTenggara.

@ Karakteristik Pengiriman Uang Internasional
dan Arus Migrandi Asia Tenggara

A. TingginyaJumlah Pekerja Migran

Mengingat kawasan ini menjanjikan pertumbuhan ekonomi, tren di Asia
Tenggara telah memupuk para pekerja untuk bekerja bagi perusahaan asing yang
melakukan outsourcing dalam negara tersebut. Namun, definisi pekerja tidaklah
terbatas pada mereka yang bekerja bagi perusahaan multinasional secara
domestik. Mereka yang bekerja sebagai pekerja migran di luar negeri juga dapat
dianggap sebagai pekerja, dan Asia Tenggara merupakan rumah bagi tiga belas
juta pekerja migran yang hidup di luar negeri, yang ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.? Sebagaimanatampak pada tabel tersebut, jumlah arus keluar melebifj
jumlaharus masuk..
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Hal ini terjadi pada kebanyakan kasus di negara-negara Asia Tenggara, kecuali
Brunei Darussalam, Singapura, Malaysia, dan Thailand." Sementara itu, negara
lainnya tanpa hentimenumbuhkan jumlah pekerja migran diluar negaranya..
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Sumber: World Bank, Bilateral Migration Matrix, 2010.°

B.  AliranPengiriman Uangyang Tinggi di Asia Tenggara

Sementara itu, arus kiriman uang di Asia Tenggara turut meningkat sejalan
dengan meningkatnya arus migran. Menurut Bank Dunia, aliran migran ke luar sebelum
adanya ASEAN Community berada pada perkiraan aliran kiriman uang yang tinggi, di
mana jumlahnya mencapai US$ 47,992 juta di tahun 2010.° Sumber kiriman uang diAsia
Tenggara didominasi tak lain oleh Singapura, Jepang dan Taiwan.” Berbicara mengenai
GDP, beberapa negara juga sebenarnya diuntungkan dengan adanya pekerja migran
yang mengirimkan uang ke negara asal mereka di Asia Tenggara. Skenario terburuk
terjadi saat beberapa negara sangat bergantung pada pekerja migran (baik dari
perspektif negara asal dan negara penerima pekerja migran), sebagaimana terjadi di
Filipina.
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Remittance flow in coherence with
GDP in Southeast Asian countries
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Sumber: World Bank, Bilateral Migration Matrix, 2010.°
C. Dilema Daerah Pedesaan-Perkotaan tentang Aliran Pengiriman
Uang di AsiaTenggara
Sayangnya, masalah aliran pengiriman uang di Asia Tenggara terletak pada
penerima yang sebagian besar tinggal di daerah pedesaan. Mereka mencoba untuk
meningkatkan standar kehidupan mereka dengan cara menerima kiriman uang dari
anggota keluarga di luar negeri. Sementara itu, "mayoritas (sekitar dua pertiga) lokasi
pembayaran di Asia (350.000) berada di daerah perkotaan, sayangnya populasi yang
seharusnya dijadikan sebagai pasar pengiriman uang tinggal di daerah pedesaan.”'®
Masyarakat di daerah pedesaan jelas tidak terjangkau insentif ekonomi dan tidaklah
siap. Hal ini mengakibatkan tidak dimonetisasinya kiriman uang yang kemungkinan
bernilai tinggi. Dengan fakta bahwa pasar pengiriman uang di Asia Tenggara masih
didominasi oleh agen, bank, atau cara pengiriman uang lainnya (jaringan transfer
pengiriman uang khusus, meskipun manual, seperti MoneyGram atau Western Union),
ditambah dengan potensi pasar yang belum dijelajahi, tampaknya ada gerbang yang
terbuka bagi aplikasi e-transfer untuk berkembang.'
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‘ 1. Wajah Transfer Pengiriman Uang Saat Ini di Asia
Tenggara: Dari Toast ke Ayannah

Saat ini, segala hal dimodernisasi dan di-digitasi, begitu juga dengan uang dan
pengiriman uang melalui sistem transfer. Sebagai salah satu contoh, pada tulisan
pengiriman uangakan dibagi ke dalam dua jenis transfer; yakni pengiriman uang keluardan
masuk. Secara bersamaan, negara penerima tertinggi adalah Filipina, dan di sisi lain, salah
satu negara pengirim yang dominan adalah Singapura. Faktanya, dua inovasi pengiriman
uang lintas batas terbesar di Asia Tenggara terpusat di kedua negara tersebut, yaitu Filipina
dan Singapura. Toast dan Ayannah adalah dua platform digital di Asia Tenggara di bawah
satu payung transfer kiriman uang di era saat ini, dengan ide awal untuk memperkecil jarak
dan memungkinkan terjadinya transfer kiriman uang. Kedua platform tersebut merupakan

kasus pelengkap tentang bagaimana jumlah pengiriman uang dapat memulai adanya visi
dasar untuk meningkatkan arus pengiriman uang dengan meminimalkan risiko dan
memotong prosesyangberat; adopsi solusidigital. Seberapa besarkah kedua startup ini?

A. Ayannah

Dalam menjalankan proses digitalisasi Filipina 'tanpa bank’, khususnya terkait
dengan pasar pengiriman uang, Ayannah merupakan sebuah terobosan dalam skema
transfer digital di Filipina. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, GDP Filipina sangat
dipengaruhi oleh kiriman uang mengingat negara tersebut menerima US$28 miliar pada
tahun 2014'? dari aliran pengiriman uang, dan Ayannah memahami peluang ini serta
berhasil mengumpulkan sekitar $5,5 juta dana dari berbagai usaha modal."® Ayannah
adalah startup yang baru dibentuk dalam industri jasa keuangan (FSI), khususnya
perdagangan dan pembayaran digital bagi Usaha Kecil Menengah (UKM). Mikko Perez, CEO
Ayannah, bahkan telah memperluas perusahaan tersebut ke dalam berbagai bentuk skema
pengiriman uang, baik dalam ranah domestik maupun global. Fitur ini disebut Ayannah
Sendah, yang difokuskan pada B2C (Bisnis ke Pelanggan) dan Saa$ (Piranti lunak sebagai
layanan - Software as a Service) untuk menghubungkan orang Filipina di luar negeri dengan
yangada di Filipina.'* Koneksiyang dimaksud disiniialah platform untuk mengirim hadiah,
uang, dan layanan lainnya. Saat ini, Ayannah telah merencanakan siasat baru untuk
mereplikasi keberhasilannya di negara lain di Asia Tenggara menggunakan big data (Project
COMPASS), yang mengubah Ayannah menjadi berbasis komputasi awan dan bahkan terus
memperluasfitur Ayannah ke sektor lain yangberhubungan dengan pembayaran.

ayannahe'

sendgluﬁ sendah &

BETTER WAY to SEND
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B. Toast

5 TOAST

Send Money. Save Money. Earn Time.

Beralih ke negara sumber pengiriman uang, Singapura, loast dapat menarik
perhatian dalam jangka waktu yang singkat. Dalam dua tahun, Toast, sebuah aplikasi
transfer pengiriman uang P2P (People to People) telah sukses memikat negara-negara lain
seperti Hongkong dan Jepang untuk memberinya lisensi sebagai aplikasi terpercaya
untuk mengirimkan uang bagi migran.'® Dari awal hingga saat ini, Toast ditujukan untuk
fokusdalamlingkup warga Filipina mengingat mereka merupakan pekerja migran dengan
proporsi besar di Singapura dan Hongkong. Sementara itu, CEO Toast, Aaron Siwoku,
telah berencana untuk memperbesar Toast di negara-negara berpotensi lainnya, seperti
Indonesia, India, Pakistan dan Bangladesh. Sehingga, destinasi 'tanpa bank' dapat
dijangkau dan para pekerja migran dapat terkoneksi dengan destinasi-destinasi tersebut.
Dengan menyoroti kepraktisan dan pertimbangan untuk mengirimkan uang dengan
cepat dari mana saja hanya dengan gawai dan biaya yang murah, Toast telah sukses
meneruskan pembayaran yang mencakup sekitar USS1 juta per bulan. Dengan meraup
jumlah total USSL.5 juta untuk seed round dan seed funding, Toast berharap dapat
menumbuhkan perusahaan startup ini menjadi bisnis serius.

‘ Ill. Apakah Startups Pengiriman Uang Akan Terus Tumbuh Besar
di Asia Tenggara Selain di Singapura dan Filipina?

Kemungkinan akan hal tersebut tetaplah tinggi mengingat dua alasan di bawah
ini:

A. Proporsi Pengguna Gawai di Asia Tenggara
Pada skenario aliran kiriman uang ke Asia Tenggara atau di antara negara-
negara Asia Tenggara, peluang tersebut ditentukan oleh proporsi pengguna gawai di
Asia Tenggara yang mengindikasikan kecenderungan untuk menggunakan aplikasi
smartphone dalam kesehariannya. Bukti tersebut ditunjukkan di bawah ini:
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Sumber: Deloitte Global Mobile Consumer Survey, Southeast Asian Edition, December 2015

Berdasarkan grafis diatas, kami menemukan bahwa bahkan pada tiap
minggunya, negara-negara Asia Tenggara menunjukkan tingkat pengunduhan aplikasi
yang sama (cukup tinggi) dan setidaknya mencoba aplikasi tersebut. Kebanyakan
koresponden riset tersebut didasarkan pada survei-survei yang dilakukan oleh Deloitte
dari 5,000 koresponden yang berada di Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan
Thailand dengan rasio gender yang setara dari tiga kelompok usia berbeda.'” Dengan
kata lain, kecenderungan untuk memahami lebih baik (fase pemahaman) aplikasi
tampak kuat di antara kelima negara Asia Tenggara, sehingga situasi yang sama dapat
berlakujuga untukaplikasie-transfer.

B. Peningkatan Tetap dari Penetrasi Perbankan Digital

Terlebih lagi, bukti terakhir tadi didasarkan pada fakta bahwa perbankan digital
telah tumbuh besar dalam beberapa tahun belakangan (dapat dilihat pada grafis di
bawah ini). Pertumbuhan tersebut bergantung pada peningkatan kepercayaan
pengguna untuk memakai gawai dan koneksi internet mereka dalam konteks transaksi
perbankan. Oleh karena itu, transaksi perbankan digital bukanlah kisah 'pemula),
melainkan telah menunjukkan kesiapan untuk mematangkan aksi konkrit. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui bukan hanya transaksi perbankan digital dalam konteks lebih
besar di bawah skema bank institusional (dengan banyak fitur pilihan), melainkan juga
jangkauan yang lebih kecil (cakupan geografis) dengan biaya lebih tinggi untuk
menjangkau wilayah di luar negeri. Sebagai gantinya, transaksi perbankan digital dapat
cenderung lebih spesifik (dalam konteks transfer), dan dengan cakupan yang lebih besar
(diseluruh dunia). Terlebih lagi adanya faktor menonjol lain yaitu biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan bank konvensional.
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Digital Banking Penetration

160
140 4
120 /
100 /
80 /
60 /
40 v&#
20 “~ ——
= Indonesia | Philippines | Vietnam | Thailand Malaysia | Singapore
(N-1,103) | (N=897) | (N=644) | (N-755) | (N=706) (742)
— 2014 36 13 44 19 41 94
w— 2011 5 5 7 11 24 56
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‘ IV. “Sisi Lain”: Kelemahan Transfer Pengiriman Uang

Internasional di Asia Tenggara

Akan tetapi, potensi aplikasi e-transfer dan ketepatan gawai individu sekali lagi

diragukan karena beberapa kekurangan yang mereka miliki.

Sistem transfer uang dan
kiriman uang informal

Konvensional (Sistem
Transfer Perbankan)

Aplikasi e-transfer

a. Penipuan dan ancaman pasar
gelap menggunakan uang
transfer

a. Biaya tinggi

a. Platform keamanan (rawan
pencucian uang, pencurian,
terorisme)

b. Dokumen identitas

b. Ketersediaan akun bank

b. Daerah yang dijangkau
internet (aksesibilitas)

c. Sistem tracking tidak
langsung

c. Kurangnya akses

masyarakat

c. Kurangnya kepercayaan dari

d. Sangat 'membebani' dalam
hal pembukuan
(menggunakan metode
kertas)

d. Jumlah formulir dokumen
fisik yang sangat besar
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A. Menghadapi Ketidakpercayaan Masyarakat

Apabila sistem transfer dianggap terlalu kuno, dan cara konvensional dirasa
tidak memberikan kenyamanan, maka kita juga harus memperhitungkan bagaimana
aplikasi smartphone e-transfer telah menjadi lebih eksis. Pertanyaan selanjutnya adalah
tentang kelayakan aplikasi e-transfer pada smartphone. Pemahaman mendalam akan
kelayakan aplikasi tersebut dikarenakan fakta bahwa terdapat peningkatan pengguna
smartphone di dunia. Apakah halini cukup? Angka peningkatan pengguna smartphone
yang lebih besar tidak menentukan apakah pengguna bersikap 'cerdas' dalam
memahami inovasi tersebut. Mengapa demikian? Platform keamanan masih
menimbulkan 'kecurigaan' terhadap aplikasi smartphone apapun yang berurusan
dengan uang. Masyarakat terbiasa dengan cara penjaminan keamanan uang melalui
institusi yang kaku seperti bank dan penyedia institusi finansial lainnya. Oleh karena itu,
masyarakat masih akan cenderung skeptis terhadap aplikasi revolusioner e-transfer.
Tetapi, isu ini tidaklah hanya sebatas kecurigaan terhadap aplikasi karena kurangnya
pemahaman. Melainkan, faktor keamanan telah menambah keragu-raguan akan
aplikasitersebut.

GCI 2014 Radar Chart Comparison

Legal

Technical Euuneranc

Organizational Capacity Building

Global Average Asia & Pacific

Sumber: Global Cybersecurity Index: A Comparison.*®
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KYC (Know Your Customers), Financial Actions Task Force (FATF) dan AML (Anti-Money
Laundering) hadir sebagai standar bagi setiap aktivitas transfer uang.'°Dalam cakupan Know
Your Customers (KYC) sebagaimana didukung oleh Basel's Committee*® contohnya, penerapan
standardisasi prosedur untuk mengidentifikasi identitas pelanggan sebelum melakukan
transfer atau transaksi lain merupakan alat yang efisien untuk mendeteksi kemungkinan
adanya tindakan pencucian uang atau transaksi ilegal.”’ TTujuan utama KYC, FATF dan AML
adalah untuk menghadapi adanya tren peningkatan kasus pencucian uang, penipuan,
aktivitas terorisme dan aktivitas mencurigakan lainnya yang dapat mengakibatkan kerugian
terhadap individu, institusi, dan bahkan negara.?? Indonesia dan Filipina dengan cepat
melakukan amandemen tentang anti-pencucian uang setelah mereka dituduh tidak
memenuhi standar FATF.2* Meskipun upaya untuk menekan permasalahan keamanan transfer
uang internasional telah dilakukan, batasan dari upaya tersebut ada di gap antara peraturan
danimplementasinya. Institusi-institusi mungkin mampu memonitor atau memutuskan untuk
menghentikan transferyang aneh atau mencurigakan. Namun di sisi lain, tingkat akurasi untuk
proses identifikasi pelanggan berdasarkan berkas-berkas hingga saat ini belum dapat
dipastikan.?* Pada bidang keamanan siber, tingkat akurasi di Asia Tenggara masih sangat
rendah, sedangkan sektorhukum (hanya 0.2 dibandingkan dengan rata-rata global sebesar0.4)
dansektorlainnyayangterkait dengan keamanan siber dianggap bukan sebagaiisu utama.”®

B. Ironidari Konektivitas

Kelemahan kedua terkait dengan kondisi di lapangan dapat diteliti dengan
expectation gap analysis. Inovasi tentunya bermanfaat tetapi di sisi lain, ia membutuhkan
ketentuan yang mendukung. Hal ini serupa dengan paradoks tentang bagaimana kita sangat
membutuhkan listrik. Sementara itu, kebanyakan negara di dunia ini menggunakan minyak
bumi atau sumber alam yang terbatas untuk menciptakan listrik. Pada kasus aplikasi
smartphone, kita sangat membutuhkan koneksi internet. Kita semua paham tentang koneksi
internet apabila kita hidup baik dinegara maju maupun berkembang, namuntidak apabila kita
tinggal di daerah terpencil. Meskipun demikian, pengguna internet telah tumbuh berlipat
ganda di Asia Tenggara, dan penetrasi internet telah menunjukkan pertumbuhan pesat,
walaupun keseimbangan antarnegara sangat bervariasi.’’ Negara-negara di Asia Tenggara
sangat bergantung pada latar belakang domestik masing-masing negara yang pada akhirnya
akan berkontribusi terhadap rasio akhir penetrasi. Beberapa negara menunjukkan proses
penetrasi internet yang bagus atau standar. Sementara itu, negara-negara lainnya tidak selalu
memiliki standaryang sama. Dari grafik di bawah ini, kita dapat melihat bahwa masih terdapat
perbedaan jauh antara Singapuradan Myanmar. Meskipun demikian, perbedaan besar kondisi
domestik di Asia Tenggara tidak serta merta mempengaruhi tingkat penetrasi internet. Negara
berpenghasilan menengah seperti Indonesia dan Thailand masih memiliki ranking di bawah
harapan, dibandingkan dengan negara seperti Malaysia yang juga merupakan negara
berpenghasilan menengah.
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Ironisnya, ternyata banyak orang di mayoritas negara berkembang, terutama di
Asia Tenggara, yang bahkan tidak sadar atau gagal untuk memahami hal-hal terkait
internet. Mereka terekspos pada gawai tanpa memiliki kesempatan untuk
menggunakannya dengan baik, hanya karena koneksi internet tidak menjangkau
mereka, atau menjangkau namun tidak stabil. Atau setidaknya koneksi internet tersedia,
namun mereka tidak mampu mengakses internet. Isu aksesibilitas menjadi hal krusial,
dan aktor penting dalam situasi ini adalah pemerintah. Kabar baiknya, kebanyakan
institusi internasional dan non-pemerintah mendorong pemerintah nasional untuk
meningkatkan dan memperluas cakupan internet di seluruh bagian negara, terutama
pada konteks negara berkembang. Dan kami berharap hal tersebut akan cepat
mengalamipeningkatan ditengah-tengah pesimismeyang ada.

Kita tidak dapat memisahkan segala hal yang dikontrol oleh internet dengan
manusia sebagai penggunanya. Situasi ini merupakan kondisi di mana semua hal
tidaklah selalu tentang isu teknologi, melainkan tentang sumber daya manusia, faktor
utama yang nyata dibalik kerja keras dan kekurangan pengembangan teknologi, serta
segudang penemuan lainnya. Hal tersebut telah dipelajari pada titik awal kekurangan
aplikasi e-transfer, di mana ketidakpercayaan pengguna gawai sangatlah
mempengaruhi tingkat kesuksesan inovasi tersebut. Masyarakat digital saat ini
cenderung melihat efisiensi dan keuntungan dibandingkan inovasi, tetapi faktor
dukungan sangatlah penting. Ini merupakan salah satu alasan utama mengapa banyak
startups aplikasi e-transfer memutuskan untuk membangun kerangka kerjasama
dengan institusi perbankan atau otoritas transfer uang internasional untuk menyatakan
bahwa startups mereka dapatdipercaya.
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C. Mendukunglde-lde Aplikasie-Transfer

Kelemahan kedua berkaitan dengan kondisi di lapangan yang dapat diteliti
dengan expectation gap analysis. Inovasi tentunya bermanfaat, tetapi di sisi lain
membutuhkan ketentuan yang mendukung. Hal ini serupa dengan paradoks di mana kita
sangat membutuhkan listrik, sementara kebanyakan negara di dunia menggunakan
petroleum atau sumber daya alam yang terbatas untuk menciptakan tenaga listrik. Pada
kasus aplikasi smartphone, kita sangat membutuhkan koneksi internet. Kita paham akan
adanya koneksi internet apabila kita tinggal baik di negara maju maupun berkembang,
namuntidak apabila kitatinggal didaerah terpencil.

Meskipun demikian, pengguna internet telah berlipat ganda di Asia Tenggara,
dan penetrasiinternet telah menunjukkan pertumbuhan pesat, walaupun keseimbangan

antar negara bervariasi dan terhambat. Negara-negara di Asia Tenggara bergantung pada
latar belakang domestik yang berkontribusi pada rasio penetrasi internet. Beberapa
negara menunjukkan proses penetrasi internet yang bagus - standar. Sementara itu,
negara-negara yang lain tidak serta merta menunjukkan standar yang sama. Dari grafik
sebelumnya, kita dapat melihat adanya perbedaan yang jauh antara Singapura dan
Myanmar. Meskipun terdapat selisih, perbedaan yang besar dari kondisi domestik di Asia
Tenggara tidak serta-merta mempengaruhi tingkat penetrasi internet. Negara
berpenghasilan menengah seperti Indonesia dan Thailand masih memiliki ranking di
bawah ekspektasi, dibandingkan dengan negara seperti Malaysia yang juga merupakan
negara berpenghasilan menengah.

@ V. Kesimpulan

Aplikasismartphone e-Transfer dapat dimanfaatkan sebagaialat untuk mendukung
transfer pengiriman uang, terutama dalam kasus pekerja migran diAsia Tenggara. Namun,
ini bukanlah solusi kecil tanpa adanya insentif tambahan. Kepercayaan dari pelanggan
yang dirujuk kepada pekerja migran sangat diperlukan. Dengan kata lain, pemahaman
mereka terhadap transfer pembayaran sebagai prasyarat juga signifikan. Kepercayaan
dapat diperoleh dan dibangun mulai dari menyebarkan pengetahuan ke pengguna
smartphone bahwa smartphone tidaklah hanya tentang hiburan atau menghubungkan
orang secara sosial. Melainkan, elemen cerdas dari smartphone harus diperluas ke
pengguna pintar. Uang merupakan masalah yang sangat sensitif di mana-mana. Akan

tetapi di era digital ini, memindahkannya juga sudah selayaknya semudah mengirimkan
idekeseluruhdunia.
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Layaknyapenggambaranyindanyang, selaluadasisigelapyang berdampingan
dengan sisi terang. Konsep ini berlaku untuk teknologi. Teknologi dapat dianggap
sebagai aksi bumerang, karena penggunaannya dapat berfungsi dengan baik;
memfasilitasi pengguna pintar atau para pencipta ide untuk mengembangkan,
menghubungkan, dan memecahkan masalah. Episode yang buruk juga dapat terjadi,
seperti penipuan sistem keamanan transfer uang internasional. Sekilas, teknologi
digunakan untuk mengisi celah jarak, aksesibilitas, dan juga mendukung kesiapan
pengguna ponsel pintar yang menuntut efisiensi uang dan waktu. Di sinilah kita perlu
memikirkan kembali dan segera bertindak untuk mengamankan sistem transfer uang.
Terutama dengan situasi dimana masalah keamanan siber belumlah menjadi perhatian
utama bagisebagian besarnegara diAsia Tenggara.
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